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ABSTRAK

Pembangunan proyek konstruksi selalu diawali dengan soil investigation. Studi skripsi ini didasari
pada pertanyaan berupa berapa lamakah hasil soil investigation itu bisa valid untuk digunakan sebagai
dasar perhitungan konstruksi? Pada proyek Jalan Tol Jakarta Kunciran Cengkareng didapati dua data
bor dalam dengan selisih 8 tahun. Klasifikasi jenis tanah pada proyek Jalan Tol Jakarta Kunciran
Cengkareng mainroad, melalui kajian nilai N — SPT dari hasil bor dalam pada kedua data yang
terdapat pada proyek tersebut. Nilai N — SPT pada kedua data dikaji berdasarkan faktor waktu selama
8 tahun, komposisi tanah berdasarkan data kedua bor dalam akan diperoleh kajian berupa, perubahan
nilai N — SPT yang terjadi akan ditinjau berdasarkan lokasi mainroad, perubahan kedalaman tanah
keras berdasarkan kedua data bor dalam pada lokasi mainroad juga akan diperoleh. Korelasi nilai C,
dan ¢ berdasarkan data laboratorium pada lokasi ramp akan diperoleh berdasarkan hasil contoh tanah
yang diperoleh dari proyek serta stratigrafi dari lapisan tanah berdasarkan kedua hasil bor dalam.
Metode matematika sederhana akan diaplikasikan untuk memperoleh perbandingan komposisi dan
perubahan nilai N — SPT, nilai korelasi akan diperoleh berdasarkan plot nilai kepada grafik Sowers
dan Peck, kekuatan daya dukung akan diperoleh melalui perhitungan Meyerhoff 1976 dan program
Allpile. Hasil yang diperoleh adalah data bor dalam lama sudah tidak valid setelah periode 8 tahun.

Kata kunci: boring, standard penetration test, stratigrafi, daya dukung, korelasi parameter tanah

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Studi ini akan membahas situasi tanah yang terdapat pada Proyek Jalan Tol Jakarta - Kunciran - Cengkareng, yang
dilaksanakan pengujian data penyelidikan tanah pada tahun 2009 untuk perencanaan desain,-namun baru mulai
direalisasikan pada tahun 2017 dengan melakukan uji bor dalam kembali pada bidang lahan yang akan dibangun.

Masalah yang terjadi pada proyek ini salah satunya adalah keterlambatan dimulainya pembangunan struktur setelah
diperolehnya data tanah dari lapangan pada tahun 2009, sehingga diperlukan data tanah kembali pada tahun 2017,
oleh karena itu dengan ketersediaan data tanah pada proyek Jalan Tol Jakarta - Kunciran - Cengkareng pada 8 tahun
yang lalu, studi ini diharapkan mampu menunjukkan perubahan daya dukung tanah yang terjadi dalam periode
tersebut signifikan untuk diadakannya uji ulang daya dukung tanah atau tidak, tergantung pada kondisi tanah yang
ditinjau, dan efeknya terhadap desain tiang pancang yang akan digunakan pada proyek yang bersangkutan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana hasil penyelidikan tanah berupa bor dalam yang
dilakukan pada tahun 2009, kemudian pada saat konstruksi jalan tol dilaksanakan dilakukan kembali penyelidikan
tanah, sehingga analisis yang akan ditinjau yaitu daya dukung tanah dan kedalaman tiang pancang maupun borepile
sesuai dengan desain yang ada dengan lokasi STA 26 + 221 — STA 38 + 937. Data N-SPT yang didapat dari lokasi
STA 1+ 850 - STA 4 + 350 (ramp 1, ramp 4) akan dikorelasikan untuk dua jenis parameter tanah yaitu kuat geser
tanah (C,) dan sudut geser dalam (¢). Jenis tanah yang terdiri dari lempung, lanau, dan pasir juga dapat dikaji untuk
menentukan perlapisan tanah menurut pengklasifikasian yang berlaku, sehingga hasil akhir berupa stratigafi tanah
didapat untuk verifikasi kedalaman tiang yang didesain untuk memenuhi besarnya beban struktur yang akan dipikul
oleh tiang tersebut.
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Batasan masalah

Lokasi yang dicakup untuk kajian sebatas STA 26 + 221 — STA 38 + 937 (mainroad) dan STA 1 + 850 — STA 4 +
350 (ramp 1, ramp 4). Data penyelidikan tanah yang ditinjau hanya nilai N — SPT. Korelasi antara nilai N — SPT
dengan parameter tanah C, dan ¢. Perhitungan kekuatan daya dukung menggunakan metode Meyerhoff 1976 dan
program Allpile. Beban yang ditinjau hanya beban aksial. Data penyelidikan terdiri dari 84 titik boring dimana
boring lama (2009) terdiri dari 32 titik dan boring baru (2017) terdiri dari 52 titik, dan terdapat 21 titik hasil uji
sampel laboratorium.

2. DASAR TEORI

Kajian akan dilakukan pada uji boring dan hasil nilai N — SPT yang diperoleh, berdasarkan kedua hasil soil
investigation yang diperoleh sehingga hasil — hasil dari rumusan masalah dapat diperoleh.

Boring

Sebanyak 32 titik bor telah dilaksanakan dengan kedalaman antara 20 sampai 40 m dan 52 titik bor telah
dilaksanakan dengan kedalaman 30 sampai 50 m pada lokasi — lokasi yang direncanakan. Pemboran mesin sudah
dapat dihentikan setelah diperoleh konfirmasi bahwa ketebalan lapisan pendukung yang reliable secara menerus
mencapai 5 meter atau lebih dari sutau lapisan dengan nilai N (Standard Penetration Test) 50 atau lebih.

Uji penetrasi standar (SPT)

Standard penetration test merupakan suatu percobaan yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memeperoleh daya dukung tanah dengan cara memasukan tabung sampel (split spoon) atau juga dapat dikatakan
bahwa SPT adalah sejenis percobaan dinamis dengan memasukan alat yang dinamakan split spoon yang terdiri dari
sepatu pemotong besi dibagian bawah, sebuah tabung baja (dapat terbelah dua secara memanjang ditengah tabung),
serta sebuah penyambung di puncaknya ke dalam tanah yang merupakan silinder baja terbuka yang membelah
secara longitudinal menjadi dua bagian yang disatukan.

Meyerhoff 1976

Pada metode perhitungan Meyerhofff 1976 dapat dilakukan dengan menggunakan nilai N dari hasil uji SPT dengan
mempertimbangkan jenis tanah dimana fondasi tiang akan dipancang apakah pada jenis tanah kohesi atau non-
kohesi.

e Tanah Non — Kohesif
o Daya dukung ujung tiang

Lb
Qp =40 x N-SPT x 7 % A 2.1
o Daya dukung selimut tiang
QT2 X IN=SPT X P X Lttt e (2.2)

Dimana, Q, = daya dukung ujung tiang, Q, = daya dukung selimut tiang, N = Jumlah pukulan (N — SPT), L; =
panjang lapisan tanah, p = keliling tiang, A, = luas penampang tiang

e Tanah Kohesif
o Daya dukung ujung tiang

QETOXCUXA . e (2.3)
o Daya dukung selimut tiang
QT 0XC Y P X Lttt (2.4)

Dimana, Q, = daya dukung ujung tiang, Q, = daya dukung selimut tiang, L; = panjang lapisan tanah, p = keliling

tiang, o = koefisien adhesi antara tanah dan tiang, C, = kohesi undrained, A, = luas penampang tiang

Korelasi nilai N - SPT

Korelasi nilai N — SPT terhadap C, dan ¢ dapat diaplikasikan dengan menggunakan grafik Sowers dan Peck
dibawah ini
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Gambar 1. Korelasi nilai N SPT vs Su (Terzaghi & Peck, 1967; Sowers, 1979)

Sumber Terzaghi, K and Peck,R.B .(1967) “Soil Mechanics in Engineering Practice”.John Willey, New York
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Gambar 2. Grafik N — SPT vs ¢ (Ohsaki, 1959)

Hatanaka,M dan Uchida,A,(1996),”Empirical Correlation Between Penetration Resistance and Internal Friction
Angle of Sandy Soils”, Soils and Foundations Vol 36, No4, 1-9 Dec, 1996.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian dimulai dengan studi literatur terhadap topik — topik relevan dalam studi skripsi ini, dan
kemudian dilanjutkan dengan pengambilan dan pengolahan data terhadap studi kasus yang akan dipelajari,
selanjutnya data akan diolah dan dikaji berdasarkan rumusan masalah.
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Gambar 3. Diagram Alir Pengerjaan Skripsi

4. KAJIAN TEKNIS

Kajian akan dibatasi terhadap lokasi mainroad dengan STA 26 + 221 — STA 38 + 937 yang akan dibagi lagi menjadi
pembagian 5 area, sesuai dengan perbedaan jenis lokasi yang terdapat pada mainroad tersebut. Lokasi nya antara
lain terdiri dari Husein 3, Garuda, Daan Mogot, Benda Utara, Kunciran.

Klasifikasi Terzaghi

Data boring yang dimiliki akan diberi keterangan berdasarkan dengan klasifikasi Terzaghi, dimana pembagian
warnanya dapat dilihat sebagai berikut:

CLAY SAND
N - SPT Consistency CODE N- SPT CONSISTENCY CODE
0-4 Very Soft, Soft 1.1 N<4 Very Loose 21
4-8 Medium 1.2 4-10 Loose 2.2
8-15 Stiff 1.3
15-30 Very stiff 1.4
>30 Hard 1.5
SILT
N - SPT CONSISTENCY CODE
0-4 Very Soft, Soft 1.1
4-8 Medium 1.2
8-15 Stiff 1.3
15-30 Very stiff 1.4 1|
> 30 Hard 185

Gambar 4. Klasifikasi Jenis Tanah Berdasarkan Terzaghi
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Hasil dari klasifikasi jenis tanah terhadap boring lama dan boring baru dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 6. Data Boring Baru

kut

0—4 (Clay)
4 — 8 (Clay)
> 30 (Clay)

8 - 15 (Clay)
15 - 30 (Clay)

Nilai N - SPT

— SPT terhadap boring lama dan boring baru

Tabel 1. Tabel Persentase Nilai
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lama dapat dilihat pada tabel ber

ing

s o e S 5 I adl | |E|Z|E[Z|0|0|0|w|Z|Z ulojofojofo|ofa
186+ 8 V1SE WA 1as| | | v | ] B
o [ SO W LE) waEa Lds| 2| | = | = e - 8 2|2 B|e| 2| el x|8]e
|z o] o|o]o 55 i
500+ 8 visa WA as| o ~| T | ~ adt | |[Z|0|0|0|Z|Z|0|O[Z|Z|Z[Z|w|w|w|o]ofo{ofufo
adh| ol 2| 22| =
PSPPI B (980D W 1S)IE1A Lds| =2 | 8| | =| 2| || 26| H| 2] & e E=l e b B
+ BB
|2 e | 2| = adi) | E|0fo|o]o|olo|o]o|o|ofofo|o|o|ofojo]o|olo|ofo|olo|o
£69+ % IS 0T WA 1ds| o (R 2| (a7 eew Lo herd Lds|o|w|m|wfw| | e o] ol ol o| ) 5l 0] e el == Sl 5 &) S 5| S
adh| 2| Z| 2| w| @
werevis e aslol < - (Bl adh) | E|0fo]o]w|o|o]o]w|o|ofofo|o|o|ofolo]o|olo|ofo|olo|o
ENEEEEE Shm_nn,&enn._mzm045sssm9-wmwmmmwmw%.ﬁwﬁaﬁﬂm
LIGHE YIS TE - HA 1ds| o w | - (S
l=olololo ” adi) | Z|0ofo|olo|o|o]o]o|e|olofo|o|o|ofolo]o|olo|o] o] w|o|o
(caswe wisicr-va os| o ] 8| ] 2] 5 7| Rl [ /] azeaa Las| o] =[w| 2| el o] e| 2| wla] ol =] el o] x| e] 2| 2] =] 2]z 2| = B =] s
dA L = —
e A P 3 Y Y e Y ) ) O olo
R B EEEECEEEEEEEEEEBEEE =3
=== | ! . . > Par] ] ee el K== wo B B E=1 A 1 e B 2| @
adtl| 2| 2| 2| o] v|v| 2| = o] v|uv|v|e|o|o|o|w|u|elu]w OFE+EE Y LS WEETA Lds|=|w || =] 2] &l 2| &2 == B B R B =
v+ ve visze - v 1as| o] | | [BR B S| EEEEEEEEE | = olololololo]ofolo[ololo[o|ololofololo|o]o e o oo
adAL| Z| Z|w| | v e =] |
e = P =1 [GEDEEW1SIEETA Lds|=|w|w|w] = 2| o] ol o6 x| ol 0| 2| =) 5] &8 8 2S5 |26 EE S
e e ol I B B adi ] [ Z|o|o|o|m|o|o|o|o|o|ololojo|ojofolofoala|a|o|ofofo
A BEEFEEE =
o (LGIEE Y18 1278 Ldg ||| o] w8l oo o) o) @ 5l )15 | G o 2| 2|6l % S &) & S S
adAL|E|Z|ZE|w|w|n| =
R BEEEE B adi) | E|ofo]o]w|o|o|o]o|o|ofofo|o|o|ofolo]o|olo|o]o|olo|a
EEEEREE © —
éinmmmum = Ph e 1E) A0E8 Lds| o] || |8 | s el )o@ )l e | Gl e e| @] ol | S S| S S
SEZ +VE WIS 9 - HE IdS| @ | & = | = A
adhl| 5| 5| 5| 5| v|w|w m un_._.:.MCCCSSSSCCCCCCCCCCCCCCCCCC
B BEIEIEEE = . = —
I VIS W ilks D |szpeeewls) A0ca Lds| =)« ||~ (SEEIEIE] | 5| S E 8| & 5| 5| 8] 8| N 8| 2| 5 |k EE
u&:MMMMMMM|M|MM|M_M555555 =
R oL CEEEEEEEEEEER 5 adil|Z| 0] 0| Efw|w|w|w|0jojojojojojojofojojojojojojojojo|o
=|o vloulu|ulu|o|u|ulo — "3 E==3 072 B B
ERED | m (ooovee w1s) 0E1 Las|=| |~ (@ B EE EEE R REEEEE
L L ECEEEEEEER <
T = Y P PP O D = adf) | E|0 |0 ]w w ulolofolulojo|olz|o|o|o|z|= |«
R e 5 (o) ObEZE W 18) w218 Lds | =l |E@ b 1) Bl b s el b b e P e s o £
azmsm © e} adi ) [=|o|m wlolo|olololololslolol|ulo]s
(00246 W1S) 6T-Ha Lds| = & R
—_ = = =
EE e I+ (opeeZew 18] 6218 Lds|=(H H9EEE G N EEEEEEE
(v96+1€ V1) Te-Ha las| o] +| R m adiy | = o|o|o =lololo]olo]olo]o
e
vos et Vst sl ol 8 mw (EOE+ZEW L) 12778 Lds|=| 2| 5| "= A S ] R b o
adhL| 2| o] » adi) |Z|0(o|Z|= w|O|Ofwlm|e|o|Z]=
ﬁmﬁsm:w%q,w EE | 56 LE) wOZ 1 Lds [ =| 2| 2| &) |2 7|22
adAl S| | w
(E96+0E V1s) E2-HA Lds| ©| | o adi ] | Z| 0w w]w |0 w|wlZ|0jalo
dA L[ =] e |0
A v u;z (go6 £ 1S) 0218 Lds|=| 8 BHE - e
[ELV+(E WLS) p2-HE 1dS) © o
ENEEE adi] [Flo oo o= Z|Z|w|o|Z|w|w|ojo
Lo+ 0 vis 50 08 1os | ©| 8w GOGHLE Y 1S) weza 1ds| = B b Q-Wﬁ 33
P EEEEEE N il
(sc6vec vis) e 1as| | o |[SIEEE 2 adi] | E|Q v|olufE|e|Z|E|o|w|=|o|o|o
s B vl (C1G+IEW18) 5278 15| =2 %%w%-mmm i b
:Aﬁiuﬁ.::&ns;s.” 2[R R olololalolalalololololola
adAL| Z| v w|w| el
e EEEE (5ZEHGE W LE) 0218 1ds| =] ||l =l | 2| ff = |2 [F) | =) =) 8] | 5
i el S adi] || w|o|o|ulolo|o|olo|ofo]o]o|ofofw e |w
I BB EEE
N EEEEEE (oo ez w18 6118 Lds|= RS ES e B b fed Eerd B =0 Red R -
L M ) adi) |= Ulm|o|ofojolo|olojofo)afo]of o) mfo)o
adn| 2| 2| 5| 2| =)= . ol = oo e =) oo| = o |z | | =] ca =] 23 [ = | o
w9122 1S v - 18 1as| o <« ||| ~ | (DEG+RE W 1S) 8118 1dS 28 | S| 2| 2| e x| =| 2|8 &2 ol
FMEEEEER adiy|= CECCCCCCCCCCCCCCCC
s+ iz vises v 1as| o - 8] 288 S TTTTTTTTT] [opwazw1g) b1 Ldg| e ol x| |G e e x| =| 5| =| 2| &2 5| 855
adh )| 3| Z|Z|Z|w|= | v -
[ i) uw) P PV e gl fo'or) Fuml Do DoY) e of [y Pou] Coml ) o I 00 =
(1224 w15) ez~ 1| o <] <[ =] FTTTTTTTT] (Al ywdag hanl hal ET 1 BT ] Bl ] P Pt bt el o R S B R 1

Nilai N — SPT tiap boring akan dikaji sehingga komposisi tanah pada tiap boring dapat diperoleh untuk mengetahui

perubahan komposisi tanah berdasarkan persentase. Contoh terhadap pembagian komposisi jenis tanah clay pada

Kajian tekn

bor
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Kajian teknis terhadap perubahan nilai N — SPT

Nilai N — SPT yang dikaji merupakan nilai N — SPT antara titik boring lama dan boring baru pada lokasi yang sama,
dengan selisih jarak STA terpendek, contoh dari kajian dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 7. Data Boring Area 1 STA 29 + 325 - STA 29 + 975

Perbandingan nilai N — SPT diaplikasikan terhadap BH26 dan BL20, hasil perubahan nilai N — SPT dapat dilihat
sebagai berikut:

Berikut adalah hasil kajian perubahan nilai N — SPT pada area 1:
1. Kedalaman 2 meter: Peningkatan nilai N - SPT 100%
2. Kedalaman 4 meter: Tidak dapat diklasifikasi
3. Kedalaman 6 meter: Tidak dapat diklasifikasi
4. Kedalaman 8 meter: Tidak dapat diklasifikasi
5. Kedalaman 10 meter: Tidak dapat diklasifikasi
6. Kedalaman 12 meter: Tidak dapat diklasifikasi
7. Kedalaman 14 meter: Tidak dapat diklasifikasi
8. Kedalaman 16 meter: Tidak dapat diklasifikasi
9. Kedalaman 18 meter: Tidak dapat diklasifikasi
10. Kedalaman 20 meter: Tidak dapat diklasifikasi
11. Kedalaman 22 meter: Peningkatan nilai N — SPT 108%
12. Kedalaman 24 meter: Peningkatan nilai N — SPT 57%
13. Kedalaman 26 meter: Peningkatan nilai N — SPT 8%
14. Kedalaman 28 meter: Peningkatan nilai N — SPT 52%
15. Kedalaman 30 meter: Peningkatan nilai N — SPT 4%
16. Kedalaman 32 meter: Peningkatan nilai N — SPT 67%
17. Kedalaman 34 meter: Peningkatan nilai N — SPT 81%
18. Kedalaman 36m: Peningkatan nilai N — SPT 81%

19. Kedalaman 38m: Tidak dapat diklasifikasi
20. Kedalaman 40m: Tidak dapat diklasifikasi

Perubahan nilai N — SPT terhadap nilai N — SPT yang dapat diklasifikasi sebesar 62% berasal dari perbandingan 9
data, dimana 11 data lainnya tidak dapat diklasifikasi karena terjadi perubahan jenis tanah.
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Korelasi Nilai N - SPT
Korelasi nilai N — SPT terhadap C, dan ¢ dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 9. Grafik Sowers Hubungan N — SPT dan C,

Berdasarkan grafik sowers diatas diperoleh nilai N — SPT korelasi terhadap Cu sebesar 3.5N kN/m?.
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Berdasarkan grafik diatas diperoleh nilai N — SPT korelasi terhadap ¢ sebesar 12 x N 4+ 20 degree.

Perhitungan Daya Dukung

Perhitungan daya dukung akan menggunakan contoh kasus area 2 sebagai kajian, dengan metode pemilihan
pasangan boring lama dan baru sama dengan cara perbandingan nilai N — SPT pada sub bab sebelumnya.hasil
perhitungan Meyerhoff 1976 dan Allpile dengan tipe tiang pancang dengan ukuran diameter 60 cm, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Daya Dukung BL26

. o Friction (& Frd
Depth Lapisan Tanah N @ e Skin Fricon (2 Bearng | 2% | | gon Apie tom
(m) Koreksi Lokal |Kumulatf| qoq) (N) | (ton)

0 Clay 0 o o 1 oo 00 0.0 00 | oo 0.0

2 Clay 20 13| 7875 |073] 2166 | 2166 | 2003 | 4169 | 417 33.8

4 Sand 52 34 2572 | 4738 | 12858 | 1759.6 | 176.0 175.25
s Sand 50 39 2067 | 7705 | 14837 | 22542 | 2254 2244
5 Sand 50 39 2967 | 10672 | 14837 | 25509 | 2551 2328
10 Silt 34 25| 1517|037 196 | 12578 | 3859 | 1643.7| 1644 124.9
1 Silt 47 35| 2097 034] 2634 | 15212 | 5334 | 20547 | 2055 267.1
14 Silt 60 50| 2993|027 3759 | 18971 | 7611 | 26582 | 2658 278.5
16 Sand 60 50 3759 | 22730 | 18793 | 41522 | 4152 853
18 Sand 41 34 2565 | 25208 | 12842 | 38140 | 3814 814
2 Clay 2 24| 1446 1817 | 27115 | 3678 | 30793 | 3079 376.5
n Clay 2% 25| 1365 |041] 2109 | 29223 | 3472 | 32695 | 3270 336.8
2 Clay 27 24| 14175 | 04| 2136 | 31360 | 3605 | 34965 | 3497 378.67
2 Clay 23 20| 12075 | 043] 1956 | 33316 | 307.1 | 3638.7 | 3639 378.7
b Clay 2 25| 147 |039] 2160 | 35476 | 3739 | 39215 | 3922 219.7
50 Sand 51 4 3363 | 38839 | 16815 | 5565.4 | 556.5 559.6
5 Sand 2% 2 1912 | 40752 | 9561 | 50313 | 503.1 503.8
5 Clay 27 24| 14175 | 039 2033 | 42835 | 3605 | 46440 | 4644 6.7
56 Clay 26 25| 1365 | 041] 2109 | 44943 | 3472 | 48415 | 4842 95.8
58 Clay 2% 25| 15225 | 036] 2065 | 47009 | 3872 | 5088.1| 508.8 576.2
w0 Clay 27 24| 14175 | 039] 2083 | 49092 | 3605 | 5268.7 | 5270 545.7
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Tabel 3. Daya Dukung BH21

D;ﬁ;h Lapisan Tanah N Ko;\; s Cu o fz:ancu;r;:.;iﬂ End[]i\e;:m £ | Quit (k) | Quil ¢ton)| Quil Atipile (ton)

0| Clay 0 0| 0 1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0

2 Clay 4 3| 158 1 393 393 401 904 2.9 23.29
4 Clay 20 13| 788 0.7 2077 2671 2003 4673 46.7 87.67
6| Sand 16 11 79.1 3462 395.6 7418 742 126.09
3 Clay 14 @] 351 0.83 176.6 3227 140.2 662.9| 66.3 3.7
10 Clay 27 20| 1203 0573 261.0 783.8 306.4 10902 102.0 121.3
12 Clay 22 16| 952 0475 1757 9595 24597 12092 1209 196.87
14 Cley 28 23| 1397 0.4 21035 1170.0 3552 15252 1525 193.3
16/ Sand 50 42 3132 14832 1566.1 30493 304.9 283.3
18 Same 50 42 3132 1796.4 1566.1 33623 3362 328.7
20 Clay 50 42| 2494 03 2819 20783 6343 2712.6| 2713 373.9
2 Cley 50 44 26235 0.43 4253 2503.6 667.6 31713 3171 431.8

Kajian desain kedalaman tiang terhadap data boring lama dan boring baru diatas membuktikan bahwa terjadi
penurunan tanah keras pada area 2 garuda sedalam 2 meter yaitu dari desain kedalaman berdasarkan boring lama 16
meter dan desain kedalaman berdasarkan boring baru 18 meter

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian data diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan kajian jenis tanah pada boring lama dan boring baru, terjadi perubahan komposisi jenis tanah
terhadap kedua hasil boring, dimana boring lama diperoleh jenis tanah dominan nya adalah jenis tanah
Sand, dan boring baru jenis tanah dominan nya adalah Clay.

2. Tabel perubahan nilai N — SPT dan jenis tanah dalam persentase setiap pembagian area dapat dilihat
sebagai berikut:

Area % Perubahan N — SPT pada Jenis Kedalaman Perubahan Jenis Tanah
Tanah yang sama (m)

Areal 62% 4,6,8,1,12 14, 16, 18, 20,38,40

Area 2 53% 12, 14,18, 20

Area 3 23% 8,12,18, 20

Area 4 43% 2,4,10,12, 14, 16, 18, 20

Area 5 36% 2,8, 10, 16, 18, 20

3. Nilai korelasi parameter tanah Cu terhadap N — SPT sebesar 2.5N berdasarkan grafik Terzaghi Peck dan
3.5N berdasarkan garis persamaan excel.

4. Nilai korelasi parameter tanah ¢ terhadap N — SPT sebesar ¥ 12 x N + 20 berdasarkan grafik Peck
terhadap 21 data lab yang ada.
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5. Tabel perubahan desain kedalaman tiang berdasarkan data N — SPT boring lama dan baru dapat dilihat
sebagai berikut:

Area Kedalaman Desain Kedalaman Desain Penurunan
Lama (m) Baru (m) Kedalaman (m)
Area l 16 meter 40 meter 24 meter
Area 2 16 meter 18 meter 2 meter
Area 3 16 meter 24 meter 8 meter
Area 4 12 meter 22 meter 10 meter
Area 5 12 meter 26 meter 14 meter

6. Kajian yang dilakukan terhadap nilai N — SPT dan konsistensinya akan mempermudah penentuan lapisan
tanah yang disebut stratigrafi.

7. Data boring lama dapat digunakan untuk mengisi stasioning kosong pada boring baru sebagai sarana
pembantu penggambaran stratigrafi.

8. Penurunan tanah keras terjadi pada STA 30 + 000 — 31 + 000 dimana kedalaman tanah keras pada boring
lama terdapat di 14 meter — 18 meter dan pada boring baru menjadi kedalaman 18 meter — 22 meter.
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